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MOTTO 

 

 

 

 يَسْتَنِدُ كُلُّ شَيْئٍ وَلَا تَسْتَنِدُ هِيَ إِلَى شَيْئٍ إِلَى الْمَشِيْئَةِ 

Apa pun bersandar pada kehendak Allah, sementara kehendak Allah tidak 

bersandar pada apa pun (Ibn „Aṭā‟illāh) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi 

ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif  tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b  be ب

 ta t te ت

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ż zet (dengga titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ e (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ʻ koma terbalik di atas„ ع

 gain g ge غ
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 fa f ef ؼ

 qaf q ki ؽ

 kaf k ka ؾ

 lam l el ؿ

 mim m em ـ

 nun n en ف

 wau w we ك

 ha h ha ق

 hamzah ʼ apostrof ء

 ya y ye م

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, translierasinya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah a a 

  َ  kasrah i i 

  َ  dhammah u u 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...م    َ  Fathah dan ya Ai A dan i 

...ك    َ  Fathah dan wau Au A dan u 

 

c. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

...ا...ل  َ  Fathah dan alif atau ya Ā A dan garis di atas 

...م  َ  Kasrah dan ya Ī I dan garis di atas 

...ك  َ  Dammah dan wau Ū U dan garis di atas 

Contoh :   ق اؿ : qāla 

 ramā : ر م ى   

 qīla : ق ي ل     

 yaqūlu : يػ ق و ؿ     

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta marbutah hidup, transliterasinya adalah /t/ 

Contohnya:    ر ك ض ة : rauḍatu 

2. Ta marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:    ر ك ض ة : rauḍah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:    ر ك ض ة  الْ  ط ف اؿ : rauḍah al-aṭfāl 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya:   ر بَّنا : rabbanā 

f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan 

sesuai dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  الشفاء   : asy-syifā‟ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 
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Contohnya :  القلم  : al-qalamu 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

 ta‟khużūna :  تأخذكف

 ‟an-nau : النوء

 syai‟un : شئ

 inna :  اف  

h. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi‟il, isim maupun hurf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

يػ ر  الرَّاز ق ي    wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn : ك ا فَّ الله  لَ  و  خ 

 wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn  
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ABSTRAK 

 

 

Pernikahan merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku pada manusia 

di muka bumi ini. Dari sebuah pernikahan akan tercipta sebuah keluarga, di mana 

keluarga merupakan miniatur umat yang menjadi madrasah pertama bagi manusia 

dalam mempelajari berbagai aspek kehidupan baik yang menyangkut duniawi 

maupun ukhrowi. Keluarga semacam ini yang dalam Islam sering menyebutnya 

sebagai keluarga sakinah. Dalam masalah ini Islam mempunyai konsep-konsep 

sebelum memasuki jenjang pernikahan.Salah satu konsep untuk mencapai tujuan 

pernikahan tersebut Islam memberikan petunjuk tentang kriteria memilih calon 

suami atau istri.Terfokus kriteria memilih istri, dalam hadisnya Nabi Saw 

memberikan empat aspek yang menurut beliau sudah mencukupi semua 

kebutuhan, antara lain kekayaan, kecantikan, keturunan, dan agamanya, hadis ini 

dalam kitab-kitab hadis sering dinamai dengan ‘tazwīji żawāti ad-dīni’ (menikahi 

perempuan karena kuat agamanya). 

Berawal dari pentingnya memahami hadis dengan menggunakan berbagai 

perangkat sebagai upaya mendapat pemahaman yang komprehensif dan aktual, 

peneliti ingin mengetahui persepsi dan karakteristik metode pendekatan dosen 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang terhadap hadis 

‘tazwīji żawāti ad-dīni’. Peneliti memilih dosen sebagai objek penelitian karena 

bagi peneliti dosen selain sebagai pengajar di komunitas formal, keberadaannya 

merupakan sebagai angin segar yang diharapkan mampu memberikan nuansa 

uswah dalam berbagai kalangan, terlebih mahasiswa. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat kualitatif.Adapun sumber-sumber datanya diperoleh dari persepsi dosen 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang dan juga buku-

buku yang berhubungan dengan tema penelitian.Teknik pengumpulan data dengan 

wawancara yaitu pengumpulan data yang diambil dari pertanyaan yang diajukan 

oleh responden dan kuesioner berlaku bagi dosen yang tidak bisa ditemui secara 

langsung. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan metode 

pendekatan hadis, artinya apabila data (persepsi) sudah terkumpul kemudian 

dikategorikan berdasarkan metode pendekatan-pendekatan hadis yang  disusun 

dan melaporkan apa adanya, kemudian diambil kesimpulan yang logis. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dosen Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Walisongo Semarang dalam memberikan persepsi terhadap hadis 

‘tazwīji żawāti ad-dīni’ termasuk dalam kategori pemahaman hadis kontekstual, 

terlihat dalam memberikan makna baik terkait māl, hasab, jamāl dan dīn yang 

terdapat di dalam hadis tersebut. Selanjutnya, persepsi yang telah diberikan 

menunjukkan bahwa dalam analisis peneliti, mayoritas dosen menggunakan 

pendekatan historis dan sosioligis dalam pemahaman hadis tersebut.  
 

Keywords: pernikahan,  agama. 

 

 

 


